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PT Dirgantara Indonesia (Persero) merupakan satu-satunya industri 
strategis Indonesia yang bergerak dibidang kedirgantaraan atau industri pesawat 
terbang. PTDI memiliki sistem distribusi yang cukup kompleks, sehingga perlu 
dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi kinerja supply chain pada 
perusahaan dengan menggunakan metode Supply Chain Operations Reference 
(SCOR) dan Analythical Hierarchy Process (AHP). 
Dipilihnya metode SCOR yaitu sebagai pengukuran kinerja supply chain 
suatu perusahaan karena di dalamnya terdapat ruang lingkup yang jelas seperti 
serangkaian kegiatan yang meliputi koordinasi, penjadwalan dan pengendalian 
terhadap pengadaan, produksi, persediaan, dan pengiriman produk kepada 
pelanggan yang mencangkup administrasi harian, operasi, logistik, dan 
pengolahan informasi dari pelanggan hingga ke pemasok. Dan AHP digunakan 
sebagai pembobotan tingkat kepentingan pada level 1 (Plan, Source, Make, 
Deliver, Return) dan level 2(Reliability, Responsiveness, Flexibility). 
Tujuan dari penggunaan metode SCOR ini yaitu untuk mengetahui hasil 
dari kinerja supply chain di PTDI dan mengetahui  tingkat kepentingan pada 
setiap metriksnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 
nilai sebesar 74,02. Berdasarkan system monitoring kinerja supply chain, hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja supply chain di PTDI sudah termasuk kedalam 
kategori baik, karena memiliki nilai lebih besar dari 70. 
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 PT Dirgantara Indonesia (Persero) is the only Indonesian strategic 
industry engaged in aerospace or aircraft industry. PTDI has a fairly complex 
distribution system, so research needs to be done to identify supply chain 
performance in companies using the Supply Chain Operations Reference (SCOR) 
and Analythical Hierarchy Process (AHP) methods. 
 SCOR method is chosen as a measurement of the supply chain 
performance of a company because in it there is a clear scope such as a series of 
activities that include coordination, scheduling and control of procurement, 
production, inventory, and product delivery to customers that includes daily 
administration, operations, logistics, and processing information from customers 
to suppliers. And AHP is used as a weighting level of interest at level 1 (Plan, 
Source, Make, Deliver, Return) and level 2 (Reliability, Responsiveness, 
Flexibility). 
 The purpose of using the SCOR method is to find out the results of 
supply chain performance at PTDI and determine the level of importance in each 
of the metrics. Based on the research that has been done, a value of 74.02 is 
obtained. Based on the supply chain performance monitoring system, this shows 
that the supply chain performance in PTDI is included in the good category, 
because it has a value greater than 70. 
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Bab I  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Industri strategis adalah industri pengolahan yang memproses output dari 
industri dasar menjadi barang bernilai tambah yang tinggi. Industri strategis 
biasanya berupa Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 
dalam industri berbasis teknologi. PT Dirgantara Indonesia (Persero) merupakan 
satu-satunya industri strategis Indonesia yang bergerak dibidang kedirgantaraan 
atau industri pesawat terbang. Adapun alasan pemerintah untuk membentuk PTDI 
adalah kesadaran pemerintah tentang betapa pentingnya transportasi udara untuk 
keperluan pemerintah, perkembangan ekonomi dan pertahanan nasional sebagai 
akibat dari letak geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan.  
PTDI memiliki visi untuk menjadi perusahaan yang berkelas dunia dalam 
industri dirgantara yang berbasis pada penguasaan teknologi tinggi dan mampu 
bersaing dalam pasar global, dengan mengandalkan keunggulan biaya. Untuk itu, 
guna mewujudkan visi tersebut, PTDI melaksanakan beberapa program 
pengembangan perusahaannya. Salah satunya yaitu program MK-II atau sekarang 
lebih dikenal dengan nama program H225. Program H225 ini merupakan program 
untuk membuat helikopter kerjasama dengan perusahaan bernama Airbus 
Helicopter dari Perancis. Didalam program ini PTDI mengambil bagian untuk 
mebuat komponen helikopter berupa Fuselage dan Tailboom.  
Dalam pembuatan komponen Fuselage dan Tailboom ini PTDI 
menggunakan beberapa macam material diantaranya adalah Raw Material Metal 
(RMM), Raw Material Non Metal (RMN), dan Standard Part. Pada setiap 
pengadaan Material PTDI memiliki sistem Supply Chain Management (SCM) 
tersendiri. Perlakuan terhadap pengadaan material guna mendukung produksi 
dalam proyek H225 tersebut berbeda-beda. Adapun kendala dan perlakuan 
terhadap pengadaan material sesuai komoditi yang diambil oleh penulis yaitu 
sebagai berikut: 
1) Raw Material Metal (RMM), pada proses pengadaannya potensi kendala 
yang dihadapi adalah Lead Time yang lama, ketidaksesuaian bahan baku 
dan dokumen atau discrepancy material and document, kesalahan pada 
konversi dan dimensi ukuran, dan kelengkapan dokumen. 
  
 
2) Raw Material Non Metal (RMN), pada proses pengadaannya potensi 
kendala yang dihadapi adalah Lead Time yang harus disesuaikan dengan 
pemakaiannya di proses produksi, ketidaksesuaian bahan baku dan dokumen 
atau discrepancy material and document, terdapat batas minimum 
pembelian dari supplier, memiliki expired date dan kelengkapan dokumen. 
3) Standard Part (STD), pada proses pengadaannya potensi kendala yang 
dihadapi adalah Lead Time yang lama, jumlah yang tidak sesuai saat 
pembelian, ketidaksesuaian bahan baku dan dokumen atau discrepancy 
material and document, dan kelengkapan dokumen. 
Adapun rincian persentasi kendala pengadaan material per tahunnya dapat dilihat 
pada Gambar I.1 sebagai berikut: 
 
Gambar I.1 Diagram Kendala Pengadaan Material 
 
Dilatarbelakangi oleh inilah penelitian akan membahas suatu metode 
pengukuran kinerja dengan menggunakan metode SCOR karena SCOR dinilai 
lebih lengkap, sistematis dan lebih terintegrasi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan tersebut, PTDI memiliki 
sistem distribusi yang cukup kompleks, sehingga perlu dilakukannya penelitian. 
Identifikasi masalah yang dihadapi adalah bagaimana sebuah perusahaan 

















dengan mengetahui kinerja rantai pasok inilah perusahaan dapat mengetahui 
sejauh mana material ini mengalir hingga jadi produk kepada konsumen. Sehingga 
munculah perumusan masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana kinerja Supply Chain Management (SCM) pada proyek 
H225 di PTDI? 
2) Solusi alternatif apakah yang tepat untuk meningkatkan SCM pada 
proyek H225 di PTDI? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1) Melakukan pengukuran kinerja terhadap manajemen rantai pasok pada 
proyek H225 di PTDI dengan model Supply Chain Operations Refence 
(SCOR). 
2) Memberikan usulan alternatif yang tepat ialah meningkatkan kinerja 
SCM pada proyek H225 di PTDI. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari usulan yang diberikan diharapkan dapat berguna untuk: 
1) Memberikan masukan kepada perusahaan kinerja terhadap manajemen 
rantai pasok terutama untuk proyek H225 di PTDI dengan model SCOR 
melalui perhitungan AHP yang sudah beroperasi dengan baik setelah 
penilaian. 
2) Membantu dalam memberikan alternatif-alternatif solusi dari masalah 
rantai pasok setelah dilakukan pengukuran kinerja manajemen rantai 
pasok di PTDI. 
3) Ikut berkontribusi positif dalam melaksanakan perbaikan secara terus 
menerus (continuous improvement) yang akan selalu dilakukan oleh 
PTDI dalam meningkatkan mutu dan kualitas perusahaan. 
4) Mendapatkan kesempatan yang sangat baik untuk memperoleh 
pembelajaran dan pengalaman serta ikut berkontribusi positif di dalam 




1.5 Batasan Masalah 
Agar Penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah dilakukan, 
maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1) Penelitian dibatasi hanya pada proyek H225. 
2) Peneliti hanya mengamati produk komponen fuselage, dikarenakan data 
komponen fuselage lebih lengkap dari pada komponen tailboom. 
3) Metode utama/inti yang digunakan adalah model SCOR melalui 
perhitungan AHP untuk menganalisis pengukuran kerja terhadap 
manajemen rantai pasok. 
4) Proses penelitian yang dilakukan tidak membahas tentang asset 
perusahaan dikarenakan data tersebut merupakan data rahasia 
perusahaan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam melakukan penelitian ini disusun suatu sistematika penulisan agar 
pembahasan masalah dan hasil penganalisaan dapat  disajikan lebih teratur, 
terarah, dan mudah dimengerti. Maka dari itu penulisan dan pembahasan disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitan, Batasan Masalah dan Asumsi yang digunakan, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang studi pustaka yang berhubungan dengan topik 
yang diambil oleh penulis, dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk 
digunakan sebagai dasar pendukung dalam menganalisa pemecahan masalah yang 
terjadi. 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH  
Bab ini berisikan penjelasan tentang Model Pemecahan Masalah dan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dan usaha memecahkan 





BAB IV  PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan tentang data umum perusahaan,  data permasalahan, 
pengolahan data, dan pembahasan dari penelitian. 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dan pembahasan mengenai hasil penelitian dengan menggunakan berbagai acuan 
yang ada atau pustaka yang ditulis dalam tinjauan pustaka. 
BAB VI KESIMPULAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya yang berdasarkan permasalahan yang  telah dirumuskan, serta 
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